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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

di lambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian di lambangkan 

dengan huruf sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi di 

lambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ح

Ha (dengantitik di 

bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z د

Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



vii 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup di lambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 di tulis mar’atunjamilah مر اة جميلة

Ta marbutah mati di lambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة  di tulis Fatimah 
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4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi di lambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang di beri tanda syaddad tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis rabbana 

البر              ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” di transliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ di ganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Di tulis Asy-syamsu الشمس

 Di tulis ar-rojulu الرجل

 Di tulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” di transliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ di ikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan di hubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 Di tulis al-qamar القمر

 Di tulis al-badi البديع

 Di tulis al-jalal الجلال
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6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak di transliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu di transliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh 

 Di tulis Umirtu امرت

 Di tulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 سَيَجْعَلُ اللهُ بَ عْدَ عُسْرِ يُسرًا

“Allah kelak akan memberikan lapangan sesudah kesempitan”1 

(QS. Ath Tholaq: 7) 

 

 

                                                           
1 Depag RI, Mushaf Al-qur’n Terjemah, (Depok: Al-Huda, 2002), hlm. 560. 
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ABSTRAK 

Maulida, Vivi. 2021116008. 2021. Strategi Pengembangan Kompetensi 

Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 Batang. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen pembimbing: Jauhar Ali, M.Pd.I.  

Kata kunci: Strategi Pengembangan, Kompetensi Pedagogik dan Guru 

Pendidikan Agama Islam. 

Strategi pengembangan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan 

pembelajaran baik dalam kemampuan teknis, teoriis, logis, sistematis dan 

konseptual agar tercapainya suatu pembelajarayang optimal. Salah satu cara untk 

meningkatkan dalam pembelajaran dngan cara melakukan kompetensi pedagogik 

yang telah di miliki oleh guru. Pemberian kesempatan yang lebih luas kepada 

guru untuk mengimplementasikan kemampuan mengajarnya yang telah di tempuh 

melalui pelatihan-pelatihan yang bersifat pembinaan. Kompetensi guru ini sangat 

penting dalam penyusunan kurikulum, karena kuriulum pendidikan haruslah di 

susun berdasarkan kompetensi yang harus di miliki oleh guru. Secara umum 

kmpetensi guru mencakup kompetensi personal, kompeteni profesional,  

kompetensi pedagogik, dan kompetensi sosial. Keempat kompeten tersebut di 

jadikan landasan dalam rangka mengembangkan sistem pendidikan tenaga 

kependidikan. 

Rumusan masalahnya; (1) Bagaimana strategi pengembangan kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang? (2) Apa saja 

faktor yang mempengaruhi strategi pengembangan kompetensi pedagogik guru 

pendikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang? 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan jenis analisis data dalam 

penelitian ini adalah menggunkan teknik analisis data kualitatif model Miles dan 

Huberman.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Strategi Pengembangan 

kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang 

sudah dengan tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengenalian/evaluasi. Hal ini 

dapat di buktikan dengan adanya kegiatan yang berkelanjutan seperti; pelatihan, 

workshop, MGMP, serta adanya supervisi yang di lakukan selama 3 bulan 

sekali/6 bulan sekali. (2) Faktor –faktor yang mempengaruhi strategi 

pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam yaitu faktor 

internal dari dalam diri guru sendiri terkait keiginan serta motivasi untuk terus 

menngkatkan kemampuan sebagai guru. Untuk itu kepala sekolah SMP Negeri 1 

Batang selalu memberikan motivasi bapak/ibu guru PAI serta guru lainnya agar 

terus meningkatkan kemampuan sebagai guru agar menjadi guru yang 

berkompeten. Sedangkan faktor ekstenalnya yaitu sarana dan prasarana yang 

memadai. Tetapi di SMP Negeri 1 Batang terkait faktor eksternal sarana dan 

prasarana sudah memadai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru, orang yang pandai dalam bidang-bidang tertentu, belum 

dapat di katakan sebagai guru. Untuk menjadi guru di perlukan syarat-syarat 

khusus, apalagi sebagai guru yang profesional tentunya harus menguasai 

betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu 

pengetahuan lainnya yang perlu di bina dan di kembangkan melalui masa 

pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.1 

Guru memiliki tugas sebagai pengajar dan sebagai suatu profesi yang 

di tuntut untuk mengembangkan profesionalime sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. Oleh karena itu, guru terikat dengan 

berbagai syarat yang di antaranya guru di syaratkan untuk memiliki sepuluh 

kemampuan dasar, yaitu: (1) menguasai bahan; (2) mengelola program 

belajar mengajar; (3) mengelola kelas; (4) menguasai media atau sumber 

belajar; (5) menguasai landasan kependidikan; (6) mengelola interaksi belajar 

mengajar; (7) menilai prestasi siswa; (8) mengenal fungsi dan program 

bimbingan penyuluhan; (9) mengenal dan menyelenggarakan administrasi 

sekolah; (10) memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 

untuk keperluan pendidikan dan pengajaran.2 

                                                           
1 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm.5. 
2 Hamzah B. Uno Nina Lamatenggo, Tugas Guru dan Pembelajarannya (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2016), hlm 19. 
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Jika di telaah, maka delapan dari sepuluh kompetensi di atas lebih di 

arahkan kepada kompetensi guru sebagai pengajar. Dapat di simpulkan pula 

bahwa kesepuluh kompetensi tersebut hanya mencakup dua bidang 

kompetensi guru yakni kompetensi kognitif dan kompetensi perilaku. 

Kompetensi sikap, khususnya sikap profesional guru, tidak tampak.3 

Menurut Mohammad Amin, kompetensi guru pada hakikatnya tidak 

bisa di lepaskan dari konsep hakikat guru dan tugas guru. Kompetensi guru 

mencerminkan tugas dan kewajiban guru yang harus di lakukan sehubungan 

dengan arti jabatan guru, yang menunut suatu kompetensi tertentu.4 

Pemerintah telah menyelenggarakan program peningkatan mutu guru 

agar profesional melalui sertifikasi pendidik, namun dalam kenyataannya 

program sertifikasi terebut apabila hanya melalui penilaian potofolio dan 

PLPG belumlah cukup, karena itu perlu ada upaya terus menerus untuk 

mengontrol dan melaksanakan berbagai upaya peningkatan kompetensi guru 

tersebut, baik yang di lakukan oleh diri sendiri guru yang bersangkutan, pihak 

sekolah maupun pemerintah.5 

Undang-undang nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 39 ayat 2 menyatakan bahwa tugas guru adalah 

merencanakan dan melaksankan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan. Selanjutnya undang-

undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 1 ayat 10, juga 

                                                           
3Ali Mudlofir, Pendidik Profesional, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 77. 
4Hamzah B. Uno Nina Lamatenggo,Tugas Guru dan Pembelajarannya . . . hlm 14. 
5Ahmad Fatah Yasin. “Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama 

Islam di Madrasah (Studi kasus di MIN Malang I)”. El-QUDWAH, vol.1, No.5, hlm.158. 
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di jelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.6 Adapun dalam undang-

undang No.14 tahun 2005 pada pasal 10 ayat 1 di jelaskan bahwa guru harus 

memiliki empat kompetensi dalam mengajar yakni, kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 

untuk menunjang pribadi guru agar menjadi guru yang profesional. 

Pada sisi lain, pemberian kesempatan yang lebih luas kepada guru 

untuk mengimplementasikan kemampuan mengajarnya yang telah di tempuh 

melalui pelatihan-pelatihan yang bersifat pembinaan. Kompetensi guru ini 

sangat penting dalam penyusunan kurikulum, karena kurikulum pendidikan 

haruslah di susun berdasarkan kompetensi yang harus di miliki oleh guru.  

Secara umum kompetensi guru mencakup kompetensi personal, 

kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, dan kompetensi sosial. 

Keempat kompetensi tersebut di jadikan landasan dalam rangka 

mengembangkan sistem pendidikan tenaga kependidikan. Dalam kompetensi 

ini guru di tuntut mampu berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 

dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif. Guru memberikan 

respon yang lengkap dan relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta 

didik.7 Walaupun kita telah memahami berbagai teori pendidikan, kita tidak 

boleh menganggap bahwa kita telah memiliki resep untuk menjalankan tugas 

                                                           
6Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
7Dirman, Komunikasi dengan Peserta Didik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014), hlm. 2-3 
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dalam pendidikan. Dalam pendidikan tidak di kenal suatu resep yang pasti, 

karena yang paling utama dalam pendidikan adalah kreativitas pendidik. Hal 

ini di kemukakan oleh Prof. Sikun Pribadi dalam buku yang di editnya 

Landasan Pendidikan; sebagai berikut: 

“Itu sebabnya mengapa suatu upaya pendidikan tidak dapat dan tidak 

boleh dikemukakan dalam bentuk resep atau aturan yang tetap untuk di 

jalankan. Yang penting bukan resepnya, melainkan kepribadian dan 

kreativitas pendidik sendiri. Pendidikan (walaupun harus di dukung oleh ilmu 

pendidikan atau pedagogik) dalam pelaksanaannya lebih merupakan seni 

dari pada teori.”8 

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus di miliki guru 

berkenaan dengan karakteristik siswa di lihat dari berbagai aspek seperti 

moral, emosional, dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi bahwa seorang 

guru harus mampu menguasai teori belajar dan prinsip belajar, karena siswa 

memiliki karakter, sifat, dan interes yang berbeda.9 

Oleh karena itu kompetensi yang berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam mengelola proses pembelajaran adalah kompetensi pedagogik guru, 

yang mana seorang guru mampu menyusun dan merencanakan proses 

pembelajaran, mampu mengolah pelajaran, dan penilaian terhadap siswa. 

Kompetensi pedagogik tersebut dirasa amat kurang begitu penting dan kurang 

memuaskan dalam pembelajaran, guru tidak hanya sekedar menjelaskan 

                                                           
 8Burhanudin Salam, Pengantar Pedagogik (Dasar-Dasar Ilmu Mendidik), (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1997), Cet. 1, hlm. 3. 

 9Tutik Rachmawati dan Daryanto, Penilaian Kinerja Profesi Guru  dan Angka Kreditnya, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), Cet. 1, hlm. 102. 
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materi dan juga memberikan tugas kepada siswa, akan tetapi proses 

pembelajaran dapat di katakan berhasil itu apabila siswa mampu mencapai 

kompetensi yang telah di tentukan yaitu nilai yang melampaui kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

Pada era revolusi industri 4.0 bahwasannya seseorang di tuntut untuk 

menguasai berbagai ketrampilan sumber daya manusia (SDM). Pencapaian 

ketrampilan tersebut dapat di lakukan dengan implementasi pendidikan yang 

berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan perubahan. Sebuah kasus di Cianjur 

Jawa Barat yang di tangkap oleh Hesti Sulastri, konsultan Relawan Sekolah 

Literasi Indonesia (Kawan SLI) yaitu guru telah bergelar Sarjana Pendidikan 

dan salah satunya menempuh pendidikan S2 namun ironisnya guru tersebut 

tidak mau mengembangkan dirinya untuk menambah pengetahuan dan 

kompetensinya dalam mengajar. Fenomena tersebut tersebut membuat 

pembelajaran yang seharusnya berpusat pada siswa sesuai dengan kurikulum 

2013 menjadi tidak terwujud. Misalkan guru ibarat sebuah “teko” dan siswa 

ibarat “gelas” konsekuensinya siswa akan selalu pasif menunggu ilmu dari 

guru. 

Permasalahan-permasalahan yang timbul pada kompetensi pedagogik 

guru PAI di SMP Negeri 1 Batang sangatlah kompleks yaitu kurangnya 

motivasi, keinginan serta kemauan guru PAI dalam mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan kompetensi pedagogik guru. Adapun 

permasalahan pada saat pembelajaran yaitu kurangnya motivasi belajar siswa, 

rendahnya nila siswa, dan juga kurangnya timbal balik pada saat 
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pembelajaran. Kompetensi pedagogik yang di miliki oleh guru sangat 

berpengaruh besar pada siswa. Beberapa guru di SMP Negeri 1 Batang yang 

belum memenuhi standar kompetensi pedagogik guru dan ada yang belum 

memiliki kesadaran serta kemauan untuk mengikuti kegiatan pelatihan, 

workshop, serta MGMP untuk meningkatkan standar kompetensi pedagogik 

guru PAI. Maka dari itu kepala sekolah menyelenggarakan pelatihan, 

workshop, serta MGMP yang di lakukan secara bertahap agar meningkatkan 

tugas dan kemampuan guru umum dan guru PAI. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI 

PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI SMP 

NEGERI 1 BATANG. 

 

A. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi pengembangan kompetensi pedagogik guru 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang?. 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi strategi pengembangan kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang?. 

B. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang hendak di capai dalam penulisan skripsi ini yaitu :  

1. Untuk mengetahui strategi pengembangan kompetensi pedagogik guru 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang. 
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2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi strategi pengembangan 

kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 

Batang. 

C. Kegunaan Penelitian 

 Dalam penelitian ini dirumuskan beberapa manfaat hasil penelitian antara 

lain sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini di harapkan menambah informasi, wawasan, 

pemikiran, dan pengetahuan dalam pengembangan kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam. 

b. Penelitian ini di harapkan untuk menambah khazanah kepustakaan 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) khususnya jurusan 

Pendidikan Agama Islam serta sebagai referensi untuk penelitian 

atau karya ilmiah lanjutan. 

c. Penelitian ini juga di harapkan menjadi tambahan pengetahuan 

dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat menjadi bahan masukan bagi para guru dalam 

mengembangkan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

Islam. 
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b. Dapat memberikan data sebagai masukan pada sekolah dan 

orang tua/wali siswa mengenai pengembangan kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam. 

c. Dapat mempraktikkan teori penelitian, dan dapat menambah 

wawasan tentang masalah penelitian di sekolah. 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

 Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

adalah peneliti berangkat kelapangan untuk melakukan pengamatan 

tentang strategi pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 1 Batang. suatu fenomena dalam suatu 

keadaan.10 Pendekatan penelitian yang di gunakan yaitu kualitatif. Dalam 

bidang pendidikan, penelitian kualitatif pada umumnya di lakukan dalam 

konteks penelitian pedagogik. 11  Teknik pengumpulan data yang di 

gunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah data terkumpul maka data dapat di analisis dengan 

reduksi data, melakukan penyusunan data dan kemudian baru bisa di 

analisis yang kemudian peneliti memperoleh informasi tentang strategi 

pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 1 Batang.  

 

 

                                                           
 10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm, 26. 

 11Mohammad Alif, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), hlm. 159. 
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2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang hanya bisa peneliti 

dapatkan dari sumber pertama atau asli.12 Dalam skripsi ini adalah 

guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang, di mana 

beliau sebagai narasumber yaitu kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, waka kurikulum, dan guru pendidikan agama Islam yang 

akan memberikan informasi berupa data tentang strategi 

pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

di SMP Negeri 1 Batang. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang di dapatkan bukan dari 

sumber utama tetapi peneliti mendapatkannya dari sumber kedua 

yaitu buku referensi-referensi kepustakaan yang relevan yang 

berkaitan dengan pembahasan penelitian.  

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

  Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematik untuk melakukan pengamatan terhadap kegiatan 

                                                           
 12 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), Cet. 1, hlm. 227.  
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yang sedang berlangsung. 13  Metode ini sangat sesuai untuk 

mengetahui informasi mengenai strategi pengembangan kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang.  

b. Metode Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak di gunakan dalam penelitian 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 14  Wawancara di 

laksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara 

individual dalam suatu topik tertentu sebagai teknik pengumpulan 

data. 

Dalam rangka menggali strategi pengembangan kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang, 

maka data akan di gali kepada : 

1) Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, mengenai bagaimana 

peran kepala sekolah dan wakil kepala sekolah dalam 

mengembangkan strategi pengembangan kompetensi pedagogik 

guru pendidikan agama Islam agar menghasilkan guru yang 

profesional dan berkompeten. 

2) Waka kurikulum, mengenai proses pembelajaran yang di 

lakukan guru apakah sesuai dengan ketentuan ketetapan 

pemerintah mengenai kurikulum 2013.  

                                                           
 13 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), Cet. 5, hlm. 220. 

 14Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. . . hlm. 216 
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Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

strategi pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 1 Batang.  

3) Guru PAI, mengenai kesesuaian antara rancangan pembelajaran 

guru PAI dan kurikulum sekolah, dan sejauh mana 

pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI dengan adanya 

fasilitas sekolah yang memadai.  

c. Metode Dokumentasi 

  Metode dokumentasi adalah sekumpulan data verbal yang 

berbentuk tulisan, dokumen, sertifikat, rekaman, foto, dan lain-lain.15 

Dokumentasi merupakan cara pencarian data di lapangan yang 

berbentuk gambar, arsip, dan data-data tertulis lainnya. Dokumentasi 

ini di lakukan peneliti untuk meneliti usnur untuk memperkuat serta 

menambah bukti-bukti dan hasil wawancara dan observasi yang 

sudah dilakukan sebelumnya. Maka, dalam penelitian ini peneliti 

harus mencari serta mengambil dokumen yang berkaitan dengan 

fokus penelitian. Hal itu menjadi suatu keharusan agar data-data 

tersebut benar adanya.  

4. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah untuk membuat data itu dapat di mengerti, 

sehingga penemuan yang di hasilkan bisa di komunikasikan kepada 

orang lain. Pelaksanaan analisisnya di lakukan pada saat masih di 

                                                           
 15Koejoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1973), hlm. 215. 
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lapangan, dan setelah data terkumpul.16 Analisis data penelitian kualitatif 

bersifat induktif dan berkesinambungan yang tujuan akhirnya adalah 

menghasilkan konsep-konsep, pengertian-pengertian, dan rekonstruksi 

suatu teori baru.  

 Pada penelitian kualitatif yang melakukan analisis data adalah 

peneliti yang sejak awal terjun ke lokasi penelitian berinteraksi dengan 

latar dan subjek penelitian dalam rangka pengumpulan data. 17  Dalam 

penelitian kualitatif, proses analisis data itu di lakukan dengan tahapan 

sebagai berikut : 

a. Pengumpulan data 

  Data yang di dapatkan dari hasil dokumentasi, observasi, 

wawancara, dan di catat dalam catatan lapangan yang memuat dua 

bagian yakni reflektif dan deskriptif. Catatan reflektif ialah catatan 

yang terdiri dari komentar, pendapat, kesan, dan tafsiran peneliti 

mengenai temuan yang di jumpai. Catatan deskriptif ialah catatan 

alami (catatan mengenai apa yang di dengar, di lihat, dan di alami 

sendiri oleh peneliti tanpa adanya penafsiran dan pendapat dari 

peneliti terhadap fenomena yang di alami). 

b. Reduksi data 

  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, penting dan relevan. Dengan demikian data yang telah di 

reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

                                                           
 16Mohammad Alif, Strategi Penelitian Pendidikan, . . . hlm. 166 

 17M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Al Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: 

Ar-ruz Media, 2012), hlm. 246. 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.  

c. Penyajian data 

  Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Penyajian datapada penelitian ini dengan 

mengelompokkan data yang semacam kemudian dapat di sajikan 

dalam bentuk gambar, kata-kata, tulisan, atau tabel, dan grafik. 

Tujuan penyajian data ini ialah guna menggabungkan informasi 

sehingga bisa mendeskripsikan fakta yang ada dan mempermudah 

dalam penarikan kesimpulan pada penelitian strategi pengembangan 

kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 

1 Batang.  

d. Penarikan kesimpulan 

  Langkah yang selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. 

Penyusunan kesimpulan di laksanakan selama proses penelitian 

berjalan seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul 

sangat mencukupi kemudian dibuat kesimpulan sementara, dan 

sesudah data betul-betul lengkap di susun kesimpulan terakhir. 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berbentuk pernyataan 

yang berdasarkan dari rumusan masalah penelitian yaitu strategi 

pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

di SMP Negeri 1 Batang. 
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E. Sistematika Penulisan 

Bab I pendahuluan, meliputi : latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,  metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II landasan teori, sub bab pertama mengenai deskripsi teori yang 

akan membahas tentang strategi pengembangan, kompetensi guru 

(pentingnya kompetensi guru, macam-macam kompetensi guru), kompetensi 

pedagogik, guru pendidikan agama Islam, tinjauan pustaka, dan kerangka 

berpikir. 

Bab III berisi hasil penelitian Strategi Pengembangan Kompetensi 

Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Batang. Sub 

pertama tentang gambaran umum SMP, letak geografis, visi dan misi, tujuan, 

kedudukan, dan tugas pokok dan fungsi, keadaan guru dan anak didik, 

struktur organisasi, sarana prasarana SMP. Sub bab kedua meliputi strategi 

pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP 

Negeri 1 Batang. Sub kedua meliputi faktor yang mempengaruhimengenai 

strategi pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 

di SMP Negeri 1 Batang. 

Bab IV berisi analisis hasil strategi pengembangan kompetensi guru 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang, dan analisis faktor apa saja 

yang mempengaruhi mengenai strategi pengembangan kompetensi pedagogik 

guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang. 

Bab V penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 



66 

BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan peneliti mengenai 

“Strategi Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Batang”. Melalui teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, interview, dokumentasi dan dengan berbagai metode, mengolah 

data serta menganalisis data sebagaimana yang peneliti paparkan pada bab-

bab sebelumnya maka dapat di tarik kesimpulan bahwa :  

1. Strategi pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

Islam di SMP Negeri 1 Batang ada 3 tahapan yaitu ; perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian/evaluasi.  

a. Perencanaan, merupakan susunan kegiatan yang akan di orientasikan 

serta membuat keputuan proses pembelajaran agar tercapainya suatu 

tujuan pembelajaran, yaitu dengan menyusun dan mengembangkan 

RPP sesuai dengan materi, metode, strategi, media, dan evaluasi. 

Contoh: pada materi sholat dhuha dan sholat dhuhur, menggunakan 

metode dan strategi diskusi berkelompok, dan index match card. 

Caranya yaitu siswa memaparkan materi sholat dhuha dan sholat 

dhuhur, kemudian siswa mencocokan kartu antara soal dan jawaban 

pada kartu. Media yang digunakan yaitu alat tulis, dan kartu. 

Evaluasi yang dilakukan guru PAI yaitu terkait pemahaman siswa 
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dalam materi sholat dhuha dan sholat dhuhur, dan sikap keimanan 

terkait materi sholat dhuha dan sholat dhuhur. 

b. Pelaksanaan, merupakan proses pembelajaran yang akan di tetapkan 

sesuai dengan perencanaan yang telah di susun, yaitu dengan adanya 

sistem interaksi langsung antara guru PAI dengan peserta didik dan 

juga dalam sistem pebelajarannya guru PAI lebih berpusat pada 

siswa. Contohnya yaitu dengan memberikan dorongan serta motivasi 

peserta didik untuk menyampaikan pendapat.  

c. Pengendalian/evaluasi, merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari perencanaan yang memastikan bahwa kinerja yang di capai 

sesuai rencana dan tujuan yang di tetapkan. Contohnya yaitu adanya 

respon timbal balik siswa pada materi yang telah diajarkan. 

Pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Negeri 1 Batang 

dengan cara mengikuti kegiatan pelatihan, workshop, serta MGMP yang 

di lakukan secara berkelanjutan. 

2. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi strategi pengembangan 

kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 

Batang yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor internal dalam strategi pengembangan kompetensi pedagogik 

guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang yaitu dari 

dalam guru itu sendiri, adanya kesadaran serta motivasi diri dalam 

mengembangkan kompetensi sebagai guru PAI. 
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b. Faktor eksternal dalam strategi pengembangan kompetensi 

pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Batang 

terkait saran dan prasarana serta ligkungan telah mencukupi dan 

menunjang dalam tingkatan kompetensi pedagogik guru pendidikan 

agama Islam.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai “Strategi 

Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Batang” ada beberapa saran yang peneliti sampaikan agar 

SMP Negeri 1 Batang agar pembelajaran menjadi optimal serta dapat 

menghasilkan guru yang berkompeten, antara lain : 

1. Bagi Kepala sekolah 

a. Dukungan kepala sekolah sangat penting dalam memberikan 

motivasi kepada guru pendidikan agama Islam dalam hal 

pengembangan kompetensi pedagogik, agar dapat meningatkan 

semangat guru terutama yang berkaitan dengan peserta didik. 

b. Memberikan reward atau penghargaan terhadap guru berprestasi 

sehingga guru akan lebih bersemangat untuk terus belajar dan belajar 

menjadi lebih baik dan menjadi guru yang berkompeten. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Guru PAI ataupun guru lainnya hendaknya agar selalu mengikuti 

pelatihan/workshop, serta pengembangan teknologi pendidikan. Bila 
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guru aktif kreatif, dan inovatif maka akan meningkatkan kompetensi 

guru yang berkompeten dan professional.  

b. Tanggung jawab dalam mengembangkan profesi sebagai guru PAI 

pada dasarnya menuntun guru untuk selalu mencintai, menghargai, 

menjaga, dan meningkatkan tugas dan tanggung jawab profesinya. 

Guru harus sadar bahwa tugas dan tanggung jawab tidak bisa di 

lakuan dengan sekedar belajar mengajar, tetapi juga harus bisa 

mendidik, membimbig, mengarahkan, memotivasi, dan melindungi 

peserta didik.  
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